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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh religiositas, kepercayaan, 

pendapatan dan literasi asuransi terhadap minat generasi millennial berasuransi 

jiwa syariah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah generasi 

millennial yang berdomisili di Sleman dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah generasi millennial yang berdomisili di Sleman dengan 

jumlah 100 responden. Data penelitian diperoleh dari hasil pengisian kuesioner 

dan dianalisis menggunakan teknik analisis PLS-SEM dengan bantuan program 

SmartPLS versi 4. Hasil dari penelitian ini menjukkan bahwa (1) Religiositas 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berasuransi jiwa generasi 

millennial di Sleman beasuransi jiwa Syariah; (2) Kepercayaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat berasuransi jiwa generasi millennial di 

Sleman beasuransi jiwa Syariah; (3) Pendapatan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat berasuransi jiwa generasi millennial di Sleman beasuransi jiwa 

Syariah; (4) Literasi asuransi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

berasuransi jiwa generasi millennial di Sleman beasuransi jiwa Syariah. 

 

Kata Kunci : Religiositas, Kepercayaan, Pendapatan, Literasi Asuransi, Minat   
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ABSTRACT 

 

This research aim to examine the effect of religiousty, trust, income, and 

insurance literacy through millennials interest in sharia life insurance. The 

approach of this research is using quantitative approach. The population of this 

reaseach are millennials who live in Sleman Region in 2023 and the sample of 

this research   are 100 respondents of millennials who live in Sleman Region in 

2023. The data of this research were obtained from the result of the 

questionnaire and analyzed with PLS-SEM analysis technique using SmartPLS. 

The result of this research, indicate that (1) Religioustity has effect significantly 

through  the millennials interest  in sharia life insurance; (2) Trust has effect 

significantly through millennials interest in sharia life insurance; (3) Income 

has effect significantly through on millennials interest in sharia life insurance; 

(4) Insuance literacy has not effect significantly through  millennials interest in 

sharia life insurance. 

 

Keywords : Religiousity, Trust, Income, Insurance Literacy, Interest  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indoneia merupakan salah satu negara yang memiliki angkatan  Generasi 

millennial yang cukup banyak. Generasi millennial sendiri memiliki peran yang 

cukup penting dalam kemajuan pada berbagai aspek kehidupan seperti 

perkembangan aspek kesehatan dan aspek perekonomian. Negara Indonesia 

memiliki predikat sebagai salahsatu negara yang memiliki penduduk terbanyak 

di dunia, Negara Indonesaia sendiri memiliki peran penting dalam 

perekonomian dunia (Makhrus, 2017). Banyaknya millennial yang ada di 

Indonesia ini merupakan salah satu potensi yang dimiliki Indonesia untuk 

menunjang perekonomian dengan cara mengadakan atau meningkatkan proses 

perekonomian untuk mendogkrak kesejahteraan masyarakat dari segi 

perekonomian. Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan yang tidak bisa 

dijauhkan dari segala hal dalam kehidupan manusia atau masyarakat karena 

kegiatan ekonomi ialah sebuah kegiatan yang dilakukan guna mencukupi 

kebutuhan hidup. Maka dari itu, manusia maupun masyarakat akan berlomba-

lomba meningkatkan perekonomian untuk memenuhi keinginan hidup. 

Selain memiliki penduduk yang banyak, Indonesia juga tercatat memiliki 

penduduk muslim yang banyak dan dapat dikatakan bila mayoritas penduduk 

Indonesia adalah muslim. Islam meruapakan suatu pandangan yang mengatur 

perliaku apapun dalam kehidupan manusia, maka tidak ada  persoalanan 
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maupun hal yang tidak bisa dikaitkan dengan agama islam termasuk perihal 

perekonomian atau sektor perekonomian (Setiadi, 2005). Adanya potensi 

demografi dan potensi penduduk yang mayoritas beragama Islam ini 

mengakibatkan sebuah kolaborasi dimana pemikiran manusia selalu maju dan 

karena umat muslim sendiri memiliki hukum atau dasar hukum yang benar-

benar mengikat segala aspek kehidupan manusia, maka timbul keinginan untuk 

mengimplementasikan atau mempraktikan aspek-aspek kehidupan yang serasi  

dengan ketentuan yang diatur atau ditentukan dalam dasar atau hukum Islam 

atau seusai dengan ketentuan hukum syariah. Sesuatu yang berkaitan dengan 

prinsip-prinsip syariah, maka akan berkaitan dengan religositas pribadi orang. 

Pada umumnya, seorang yang memiliki tingkat religiositas yang tinggi, maka 

orang tersebut akan lebih memilih sesuatu hal yang tidak mengadung unsur-

unsur yang diharamkan oleh islam atau cenderung lebih memilih sesuatu yang 

berdasarka prinsip syariah dan apabila berkaitan dengan asuransi jiwa, maka 

orang tersebut akan lebih memilih asuransi jiwa syariah karena produk-produk 

yang dimiliki asuransi jiwa syariah berprinsip pada aturan-aturan syariah yang 

mana terhindar dari usur keharaman. Hal ini berhubungan dengan penelitia yang 

diteilti oleh Erwan Arisyanto dkk pada tahun 2018 yang menemukan bahwa 

semakin tinggi tingkat religiositas seseorang atau nasabah, maka semakin tinggi 

pula mintan mereka untuk berasuransi syariah. Namun, ada pula kasus atau 

penelitian yang menemukan bahwa tingkat religositas seseorang tidak 

berpegaruh pada minat untuk berasuransi syariah. . 
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Pertumbuhan perekonomian dengan prinsip yang sesuai dengan  Islam  

atau sering juga disebut dengan ekonomi syariah yang ada dalam Islam di 

Indonesia mulai tahun 1992 dengan muncul dan berkembangnya industri 

perbankan Syariah di Indonesia. Semenjak adanya Bank Syariah, Bank 

Indonesia dan Pemerinah lebih serius mengembangkan sistem perekonomian 

syariah karena adanya perkembangan yang sangat pesat. Namun, tidak dapat 

dipugkiri bahwa perbankan syariah bukanlah satu-satunya lembaga keuangan 

Islam atau syariah yang membantu menyokong atau membantu pertumbuhan 

serta pekembangan ekonomi Islam yang pesat. Dimana terdapat lembaga 

keuangan syariah non-perbankan dan salah satu produk dari  lembaga keuangan 

syariah non-perbakan ini adalah Asuransi Syariah.  

Saat ini Asuransi Syariah mengalami pertumbuhan yang sangat tinggi, hal 

ini dikarenkan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

memiliki asuransi. Semakin banyak intensitas perbincangan dan diskusi 

mengenai asuransi syariah di berbagai kalangan dan di berbagai forum menjadi 

bukti bahwa pertumbuhan asuransi di Indonesia semakin meningkat. 

Perusahaan-perushaan asuransi syariah tidak hanya menyuguhkan atau 

mengembangkan produk yang tidak berpatuk pada proteksi saja, mealinkan 

investasipun menjadi produk yang ditawarkan.  Hal ini karena  jangka dari 

tempo penyimpanan dana dalam asuransi rupanya lebih menguntungkan 

daripada menyimpan dana di perushaan perbankan (Utomo, 2008). 

Beradasaarkan Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 tentang perasuransian 

asuransi atau pertanggungan ialah sebuah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 
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dimana pihak penaggung mengikatkan diri pada  tertanggung dengan menerima 

sejumlah premi sebagai  penggantian kepada pihak tertanggung atas kerusakan, 

kerugian, atau kehilangan keuntugan tanggung jawab hukum ke pihak ketiga 

yang bisa saja diderita pihak tertanggung dari kejadian yang tak terduga atau 

memberikan pembayaran yang didasarkan atas hidup atau meniggalnya dari 

orang  yang tanggung (Dewi, 2007). 

Asuransi Syariah (ta’min, takaful atau tadhamun) berdasarkan DSN MUI 

ialah usaha saling melindugi dan menolong di antara beberapa pihak dengan  

investasi berbentuk aset atau tabarru’ yang memberikan pengembalian degan 

tujuan menghadapi risiko yang bisa saja dialami dengan perjanjian atau akad 

yang sesuai dengan prinsip dalam islam atau syariah. Akad yang dimaksud 

adalah yang tidak mengandung penipuan (gharar), perjudian , riba, dulm, suap 

(risywah), maksiat, dan barang yang dianggap haram (Sam, 2003). Sedangkan 

dari pandangan  bisnis, asuransi ialah perusahaan yang mana utamanya menjual 

atau menerima jasa, pengalihan risiko milik pihak lain serta mendapatkan  

margin dengan berbagi risiko diantara sejumlah member-nya. Dari pandangan 

sosial, asuransi ialah suatu organisasi sosial yang menerima pemindahan atas 

risiko serta megumpulkan dana member untuk menanggung kerugian yang bisa 

saja terjadi pada member asuransi itu sendiri (Ali, 2004).  

Pertumbuhan asuransi syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya PT. 

Syarikat Takaful Indonesia (PT. STI) pada tahun 1994.sampai saat ini asuransi 

syariah semakin bertumbuh, bahkan perusahaan asuransi konvensional sampai 

membuka perusahaan asuransi unit syariah. Hal ini menandakan bahwa 
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hadirnya asuransi syariah menjawab berbagai harapan yang diharapkan 

masyarakat Indonesia (terutama kalangan muslim). Dalam memenuhi impian 

untuk terwujudnya  kesejahteraan ekonomi yang adil dan  merata sesuai dengan 

ajaran dalam Islam (Suma, Amin, AAAIK, & AIIS, 2006). Perusahaan asuransi 

syariah harus berupaya lebih keras dan lebih cerdas dalam merancang dan 

menggunakan strategi pasar guna menarik minat calon nasabah. Berbagai 

respon masyarakat terhadap asuransi syariah mengenai kepastian sulitnya 

menentukan asuransi yang sesuai pilihan. Maka dari itu, segmentasi yang lebih 

tajam dengan mempelajari karakter nasabah memang diperlukan untuk 

memuaskan segmen yang  dijadikan target pasar. Maka dari itu diperlukan 

usaha yang lebih untuk perusahaan asuransi syariah untuk meningkatkan 

kepercayaan dari target pasar baik dari segi pelayanan, kualitas produk, 

keamanan sekuritas, bahkan kemanahan perusahaan untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat untuk berasuransi jiwa syariah. Hal ini berkaitan dengan 

penelitian dari Amron Usman dan Ali Mursid pada tahun 2017 yang 

menemukan bahwa kepercayaan berperan penting pada intensi atau minat 

masyarakat untuk membeli produk dari asuransi jiwa syariah.  

Target pasar asuransi syariah masa ini dimulai dari remaja hingga tua. 

Hakikatnnya, proteksi terhadap diri dan keluarga memanglah sangat dibutuhkan 

oleh manusia. Tidak ada yang mengetahui mengenai risiko apapun yang akan 

terjadi di masa depan atau dijauh-jauh hari dan karena manusia itu adalah 

makhluk berakal, maka manusia akan berpikir dan berusaha untuk menghindari 

dan meminimalkan risiko yang timbul dan harus ditanggung, terutama hal yang 



6 

 

 

berkaitan dengan ekonomi atau kegiatan yang bersangkutan dengan kegiatan 

ekonomi. Oleh karena itu Asuransi syariah sebuah solusi alternatif untuk 

meanggulangi adanya risiko ang akan terjadi untuk mengurangi risiko finansial 

di suatu saat (Iswadi, 2015). Lingkungan pasar yang sekiranya dapat 

menguntungkan perusahaan adalah penduduk perkotaan (Urban), kelas 

menengah, millennial (The Urban Middle-Class MIllennials) (Purwandi, 2016) 

, dan bahkan sudah sampai ke generasi Z ( atau orang-orang yang lahir mulai 

dari tahun 2001-an). 

Pertemuan tiga entitas yaitu mayarakat perkotaan (urban), kelas menegah, 

dan millennial atau The Urban Middle-Class Millennials memperlihatkan 

pahwa ketiga entitas ini adalah pelaku utama sejarah indoneisa (Purwandi, 

2016). Untuk saat ini, ketiga generasi atau entitas tersebut merupakan target 

pasar dari perushaan-perusahaan yang membutuhkan modal atau perusahaan 

yang notabennya mencari member sebanyak mungkin seperti perusahaan 

perbankan syariah, perusahaan asuransi syariah, termasuk perushaan asuransi 

jiwa syariah.  The Boston Consulting Group meyatakan bahwa ngagement 

dimiliki oleh para millennial. Serta iklan dengan berbagai media cetak dan iklan 

melalui televisi yang dianggap cocok untuk geerasi tua, hal ini merupakan 

kebalikan untuk generasi millenilal yang justru tidak cocok dengan media iklan. 

Generasi millennial lebih tertarik dengan conten video di internet atau digital 

marketing. Pada tahun 2015 erdapat temuan dari rist yang dilakukan oleh Alvara 

Research yaitu ifnformasi mengenai price, feature product, promotion 
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program, dan customer review adalah informasi yang paling banyak dicari oleh 

generasi millennial (Purwandi, 2016). 

Saat ini industri asuransi syariah mengalami kemajuan yang sangat 

signifikan bahkan terdapat nasabah yang noteabenne non-muslim atau orang 

yang pemeluk agama islam dan tidak terlalu mengetahui prinsip-prinsip serta 

hukum-hukum yang diatur dalam islam atau syariah. Dari hal tersbut dapat 

diketahui, bahwa perkembangan industri asuransi syariah memang benar-benar 

pesat. Dalam dunia perasuransian sayriah pun terfapat beberapa produk selain 

produk yang menawarkan proteksi kesehaatan saja, tapi ada juga yang 

menawarkan produk proteksi jiwa, yaitu perusahaan asuransi jiwa. Layaknya 

sebuah produk dagang, produk asuransi jiwa syariah semakin diminati berbagai 

generasi di masyarakat Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya peninkatan 

pemahaman dari masyarakat terutama kalangan millennial akan pengetahuan 

atau kemampuan dalam pemahaman terhadap asuransi. Sehingga dapat 

diketahui pula bahwa semakin berkembangnya literasi terkait asuransi 

dikalangan masyarakat. Hal ini berkesinambugan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Noviansyah Tri Sadewo tahun 2018 dan Rama Muhammad 

Pramudya dkk pada tahun 2022 yang menemukan bahwa semakin tinggi tingkat 

literasi asuransi sesorang, makan akan semakin tinggi juga minat seseorang 

untuk berasuransi syariah.  

Generasi millennial atau generasi Y merupakan salah satu generasi atau 

bisa juga dikatakan sebagai inidividu yang lahir pada range tahun 1980 hingga 

tahun  2000 (Oktariani, Hubeis, & Sukandar, 2017). Keberadaan generasi 
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millennial di Indonesia ini juga berpengaruh sangat penting untuk kemajuan 

perekonomian di Indonesia. Dimana dari  data kependudukan  BPS di tahun 

2022 jumlah usia yang tergolong millennial  (usia 23-43 tahun) mencapai 65,4 

juta angka tersebut merupakan 31,2% dari jumlah total penduduk Indonesia 

pada tahun 2022 yang mencapai 272 juta jiwa. Sedangkan untuk Kabupaten 

Sleman sendiri, menurut data kependudukan yang dikeluarkan oleh Badan 

Statistik Kabupaten Sleman, pada tahun 2021 sendiri penduduk Sleman yang 

tergolong Generasi Millennia pada tahun itu berjumlah 431 ribu dari 1,1 juta 

penduduk Sleman pada tahun tersebut. Dan dapat diktahui bahwa usia tersebut 

merupakan 38% dari angaka total penduduk  Kabupaten Sleman pada tahu 

2021.  lUsia itu merupakan usia yang sangat aktif untuk melakukan 

produktifitas dan karena jumlahnya yang tergolong banyak untuk ukuran 

penduduk sebuah negara, maka hal tersebut dapat menjadi potensi besar untuk 

mendorong pertumbuhan asuransi syariah.  Banyak pengaruh yang cukup besar 

diberbagai bidang atau aspek yang diberikan oleh generasi millennial karena 

menduduki hampir setengah dari total penduduk di Indoneisa pada tahun 2022. 

Jadi, apabila asuransi syariah dapat menaklukan pasar pada segmen generasi 

ini, akan sangat menguntungkan sektor asuransi syariah karena generasi ini 

memiliki daya beli yang termasuk tinggi. Kontribusi pasar millennial terhadap 

perolehan pendpatan bruto di industri asuransi jiwa tahun 2020 hal tersebut 

disebutkan dalam riset Acceture (Purwandi, 2016).  

Perkembangan aset perusahaan asuransi jiwa syariah dari tahun 2018-

2022 dapat dilihat melalui gambar berikut : 
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Gambar1. 1 Total Aset Asuransi Jiwa Syariah 

 
Sumber : Laporan Perkembanga Keuangan Syariah Tahun 2022 oleh OJK.  

 

Dari data Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia Tahun 

2022 yang susun oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) ini diperlihatkan bahwa 

dari tahun 2018 sampai tahun 2019 terdapat pertumbuahan total aset Asuransi 

Jiwa Syariah yang cukup signifikan.  

Namun dimulai tahun 2020 sampai tahun 2021 terdapat penurunan angka 

dari total aset yang dimiliki Asuransi Jiwa Syariah. Hal ini dikarenakan seluruh 

masyarakat dunia termasuk masyarakat atau penduduk negara Indonesia sedang 

menghadapi pandemic Covid-19. Selama kurang-lebih dua tahun seluruh 

masyarakat Indonesia mengalami masaketerpurukan di berbagai sektor, dua 

diantaranya adalah sektor ekonomi dan sektor kesehatan. Hal ini disebabkan 

karena masyarakat Indonesia dan juga generasi millennial menghadapi masa 

Pandemic Covid-19. Dimana disaat masyarakat menghadapi Pandemic Covid-

19, generasi millennial pun  mengadapi keadaan yang tidak pernah diinginkan 

oleh orang-orang yang memiliki kesibukan atau pekerjaan yaitu diasaat keadaan 

kesehatan juga terancam oleh Virus Covid dan dibersamaan banyaknya kasus 
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PHK yang berdampak pada tidak adanya pendapatan atau bisa juga dikatakan 

sebagai penghasilan pada orang-orang yang ter-PHK, dan keadaan ini secara 

otomatis pastinya juga menggangu stabilitas keadaan perekonomian di 

Indonesia.  

Terjadinya peningkatan ekonomi dikalangan masyarakat dan generasi 

millennial ini tidak dibarengi atau tidak secara bersamaan dengan tingkat 

kesadaran masyarakat dari genrasi millennial dalam sektor kesehatan maupun 

keamanan jiwa. Dalam hal ini akan dikaitkan dengan kesadaran generasi 

millennial untuk berasuransi jiwa syariah. Hal ini dapat dilihat atau dibuktikan 

dari data Laporan Keuangan Syariah Indoneisa Tahun 2022 (LKSI 2022) yang 

dibuat oleh OJK. Berdasarkan data dari diagram batang mengenai 

perkembangan aset industri asuransi jiwa syariah di Indonesia pada tahun 2018-

2019 terdapat kenaikan yang signifikan untuk jumlah aset perusahaan asuransi 

jiwa syariah. Namun, setelah adanya situasi Pancemi Covid-19, dari tahun 

2020-2021 terdapat penurunan yang cukup banyak dari jumlah aset yang 

dimiliki perusahaan asuransi jiwa syariah. Hal ini disebabkan oleh keadaan 

masyarakat dan generasi millennial yang tidak memiliki pendapatan karena 

kasus PHK dan sulitnya mencari pekerjaan sehingga mengakibatkan gagal 

bayar premi yang seharusnya wajib disetorkan kepada pihak perusahaan 

asuransi jiwa syariah. Penjelasan ini menunjukan bahwa pendapatan seseorang 

sangat berperan dalam suatu aktivitas apapun termasuk kasus pada keberhasilan 

dalam pembayaran premi. Pada umumnya, semakin tinggi pendapatan sesorang, 

makan seseorang terebut akan semakin minat dalam berasuransi dalam hal 
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untuk melindungi harta kekayaan maupun keselamatan diri atau keluarga dari 

risiko yang bisa merugikan diri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang diteliti 

oleh Abdur Rahman pada tahun 2016 yang menemukan bahwa adanya peran 

penting dalam minat masyarakat untuk berasuransi syariah, dimana semakin 

tinggi pedapatan sesorang, makan akan semakin tinggi pula minat berasuransi 

syariah dan kemampuan untuk membayar atau menyetorkan premi dari asuransi 

syariah. 

Pada penelitian sebelumnya, sudah banyak yang menggunakan atau 

meneliti berbagai faktor yang memengaruhi minat generasi millennial 

berasuransi jiwa syariah seperti religusitas, kepercayaan, pendapatan, literasi 

asuransi, dan lain-lain. Hal tersebut menunjukkan banyak peneliti yang 

berminat untuk meneliti perihal minat generasi millennial atas kesadaran untuk 

keinginan mengembangkan Lembaga Keuangan Syraiah Non-perbankan 

dengan cara Berasuransi Jiwa Syariah. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa faktor yang mempegaruhi minat generasi millennial 

berasuransi jiwa syariah, yaitu Religiositas, Kepercayaan, Pendapatan, dan 

Literasi Asuransi. Dari keempat variabel bebas inilah yang menyebabkan 

terdapatnya ketertarikan untuk meneliti keempat variabel bebas tersebut 

terhadap minat generasi millennial berasuransi jiwa syariah. Hal tersebut 

dikarenakan hal yang telah dipaparkan sebelumunya karena mulai adanya 

peningkatan kegiatan yang bekaitan dengan perekonomian masyarakat dan 

generasi millennial seperti meningkatnya angka pekerja dan kepemilikan 

UMKM. Namun tidak imbangi dengan kesadaran akan jaminan kesehatan atau 
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jiwa dari masyarakat dengan cara berasuransi jiwa syariah di perusahaan 

asuransi jiwa syariah yang mana dapat dilihat di sekitar masyarakat semakin 

bertambahnya angka perusahaan asuransi jiwa syariah ataupun perusahaan 

asuransi jiwa unit syariah. Dan karena setiap periode memiliki keadaan yang 

berbeda seperti kondisi  saat ini dan  sebelumnya dimana adanya pandemic 

Covid-19 yang mengakibatkan rusaknya keadaan perekonomian masyarakat 

dan saat ini dimana masyarakat dan generasi millennial sudah bisa 

meningkatkan perekonomian pribadi dan Negara dari pendapatan-pendapatan 

yang dimiliki oleh masyarakat dan generasi millennial dari perkerjaan dan 

usaha yang dimilikinya setelah situasi pandemic Covid-19 ini. 

Namun, saat ini keadaan perekonomian di Indonesia mulai pulih dan 

masyarakat mulai berakifitas dan bekerja seperti sebelum keadaan pandemic. 

Generasi millennial mulai bangkit dan mengembangkan berbagai usaha untuk 

meningkatkan keadaan ekonomi sendiri yang juga akan meningkatkan serta 

memulihkan keadaan ekonomi di Indoneia menjadi lebih baik. Hal ini dapat 

dilihat dari semakin banyaknya generasi millennial yang memiliki kesibukan 

atau pekerjaan dilpangan serta semakin banyak juga generasi millennial yang 

memiliki kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) seperti usaha 

catering, usaha coffee shop, usaha café, dan lain-lain. Dapat dilihat dari 

perkembangan jumlah aset yang dimilki asuransi jiwa syariah berdasarkan 

sumber Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia Tahun 2022 yang 

disusun atau dibuat oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2022. 

Berdasarkan sumber tersebut, Terdapat peningkatan jumlah aset perusahaan 
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asuransi jiwa syariah pada tahun 2022. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

pembiayaan premi maupun lainnya, serta peningkatan aset yang dimiliki 

perusahaan asuransi jiwa syariah menunjukkan bahwa semakin meningkatnya 

kesadaran masyarkat terutama kalangan millennial akan pentingnya 

memproteksi diri dengan berasuransi jiwa. Dengan pernyataan diatas, dapat 

diketahui pentingnya akan kesadaran untuk generasi millennial dalam 

berasuransi jiwa syariah karena dengan generasi millennial  semakin giat dan 

minat dalam berasuransi jiwa, maka akan semikin menegembangkan industri 

keuangan syariah non-perbankan dan dengan generasi millennial  menjadi 

member atau nasabah dari asuransi jiwa syariah akan melatih generasi 

millennial untuk mengatur keuangan pribadi baik dalam pengaturan keuangan 

living cost, simpanan pribadi,   dan meningkatkan kesadaran millennial akan 

memproteksi diri dari berbagai risiko yang dapat mengancam nyawa baik 

pribadi maupun keluarga pada saat melaksanakan kegiata maupun pada saat 

bekerja. Selain itu, dengan millennial  menjadi nasabah asuransi jiwa syariah 

akan mendapatkan berbagai keuntugan selain manfaat yang akan dirasakan 

diantaranya seperti  mendapatkan proteksi diri dari perusahaan asuransi, 

nasabah akan mendapatkan ganjaran amal yang baik karena prinsip dalam 

asuransi jiwa syariah ini beda dengan prinsip asuransi jiwa konvensional 

dimana dalam asuransi jiwa syariah terdapat unsur saling menolong dalam dana 

tabarru’.  

Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti penelitian yang 

berjudul: “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Generasi Millennial 
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Berasuransi Jiwa Syariah (Studi Kasus Pada Generasi Millennial yang 

Berdomisili Di Sleman Tahun 2023)” 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian dalam latar belakang terebut, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah religiositas berpengaruh terhadap pada  minat generasi millennial 

di Sleman untuk berasuransi jiwa syariah? 

2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat generasi millennial li di 

Sleman untuk berasuransi jiwa syariah? 

3. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap minat generasi millennial di 

Sleman untuk berasuransi jiwa syariah? 

4. Apakah literasi asuransi berpengaruh pada minat generasi millennial  di 

Sleman untuk berasuransi jiwa syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Religiositas terhadap minat generasi millennial  

di Sleman untuk berasuransi jiwa syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kepercayaan  terhadap minat gerasi millennial 

di Sleman untuk berasuransi jiwa ayriah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan terhadap minat generasi millennial  

di Sleman untuk berasuransi jiwa syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Literasi Asuransi terhadap minat generasi 

millennial di Sleman untuk berasuransi jiwa syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai  

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Mendapatkan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

minat generasi millennial berasuransi jiwa syariah : studi kasus pada 

generasi millennialyang berdomisili di Sleman tahun 2023. 

b. Sebagai dasar penelitian selanjutnya, sehingga sesuatu yang dianggap 

kekurangan dalam penelitian dapat lebih  disempurnakan dan lebih 

dikembangkan di penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan  memberi suatu pemahaman untuk semua , 

baik dari kalangan akademisi, praktisi ataupun masyarakat mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi minat generasi millennial berasuransi 

jiwa syariah. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan acuan dan rujukan dalam segala kebijakan 

dan keputusan yang terkait lansung dalam pemilihan atau penggunaan 

produk asuransi jiwa syariah. 
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E. Sistematika Pembahasan. 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri atas lima bab. Garis besar 

pembahasan pada masing-masing bab akan dijelasakan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sitematika penulisan. Letar 

belakang memuat perkembangan asuransi syariah dan memuat 

tingkat minat masyarakat untuk berasuransi syariah serta 

menjelaskan mengenai tingkat potensi yang dimiliki oleh generasi 

millennial untuk meningkatkan potensi tumbuhnya industri asuransi 

syariah dengan faktor-faktor yang memengaruhi minat generasi 

millennial untuk berasuransi syariah. Kemudian poin-poin tersebut 

dipersempit dan dimasukkan ke dalam rumusan masalah. Dari 

rumusan masalah ini juga dapat diketahui tujuan penelitian dan 

manfaatnya. Terkahir, penelitian ini disajikan secara sistematis 

dalam bab ini. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori yang relevan dengan penilitian. Teori-

teori yang dignakan dalam penelitian adalah teori asuransi syariah, 

teori asuransi jiwa, teori literasi asuransi, teori religiositas, teori, 

kepercayaan, teori pendapatan, dan teori minat. Kajian mengenai 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian juga dipaparkan 

dalam bab ini. Teoei dan penelitian terdahulu digunakan untuk 
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mengembangkan hipotesis dan kerangka pemikiran pada penelitian 

ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini bersis jangkauan penelitian, jenis dan teknik 

pengambilan data, variabel penelitian, teknik analisis dan pegolahan 

data. Jangkauan penelitian atau biasa dsibeut denga ruang lingkup 

penelitian menguraikan pendekatan penelitian yang digunakan 

sehingga mempermudah dalam penentuan jenis penelitian dan 

variabel penelitian yang digunakan. Selanjutnya, mentukan teknik 

memgambil sampel yang telah ditentukan untukk pengolahan data 

dan anaisis data menggunakan SmartPLS. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan lokasi penelitian secara umum. Data 

penelitian yang didapat serta diolah lalu diintrepretasikan 

berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, kemudian 

dianalisis setiap poin yang dikaitkan dengan teori dan penelitian 

terdahulu untuk mendukung atau menolak hipotesisi yang telah 

ditentukan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dapat dari penelitian 

dan saran. Hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian ini 

disimpulkan berdasarkan poin dalam rumusan masalah yang ada, 

sehingga mudah untuk memahami isi dari penelitian ini. 
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Kekurangan dan temuan dalam penelitian menjadi dasar untuk 

diajukan saran agar menghasilkan penelitian yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiositas, 

kepercayaan, pendapatan, dan literasi keuangan terhadap minat generasi 

millennial di Sleman berasuransi jiwa syariah  Berdasarkan hasil penelitian 

dapat diberikan kesimpulan antara lain. 

Religiositas secara signifikan berpengaruh positif terhadap minat 

asuransi jiwa Syariah generasi milenial di Sleman. Temuan ini mendukung 

konsep Theory of Planned Behavior (TPB), di mana tingkat religiositas 

memberikan kontribusi positif terhadap minat asuransi. Generasi milenial 

dengan tingkat religiositas tinggi cenderung melihat asuransi jiwa Syariah 

sebagai bentuk perlindungan yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaan mereka. 

Tekanan positif dari lingkungan sosial yang mendukung nilai-nilai keagamaan 

juga dapat memperkuat korelasi antara religiositas dan minat asuransi. 

Kepercayaan terhadap asuransi jiwa Syariah memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat generasi milenial di Sleman untuk memiliki 

asuransi jiwa. Kepercayaan ini mencerminkan keyakinan bahwa asuransi jiwa 

memberikan perlindungan finansial yang penting. Temuan ini sejalan dengan 

konsep TPB, di mana kepercayaan yang positif dapat memengaruhi minat 

dalam konteks perlindungan finansial. 

Pendapatan juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat generasi milenial di Sleman untuk berasuransi jiwa Syariah. Tingkat 
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pendapatan yang lebih tinggi memberikan fleksibilitas finansial, 

memungkinkan mereka untuk memprioritaskan pembelian produk asuransi 

jiwa. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

faktor ekonomi lokal, biaya hidup, dan kesempatan pekerjaan dapat 

memengaruhi tingkat pendapatan generasi milenial di Sleman. 

literasi asuransi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

generasi milenial di Sleman untuk berasuransi jiwa Syariah. Literasi asuransi, 

yang mencakup pemahaman tentang konsep-konsep dalam industri asuransi, 

tidak secara signifikan meningkatkan minat mereka. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa literasi asuransi tidak selalu 

menjadi faktor penentu dalam keputusan membeli produk asuransi. 

B. Saran 

1. Bagi peelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor lain yang mungkin 

memengaruhi minat generasi milenial dalam membeli asuransi jiwa Syariah 

di wilayah tertentu. Studi lebih mendalam tentang bagaimana faktor 

demografis seperti pendidikan dan pekerjaan dapat memengaruhi minat 

asuransi jiwa Syariah. Selain itu, penelitian dengan metode perbandingan 

antara minat generasi milenial di berbagai wilayah terhadap asuransi jiwa 

Syariah. Sehigga dapat memberikan wawasan lebih lanjut tentang faktor-

faktor yang spesifik untuk masing-masing lokasi. 
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2. Bagi Pihak Asuransi 

Bagi pihak penyedai asuransi dapat melakukan pengembangan 

program edukasi dan sosialisasi mengenai asuransi jiwa Syariah untuk 

meningkatkan literasi dan kesadaran di kalangan generasi milenial. Hal ini 

dapat dilakukan melalui seminar, workshop, atau kampanye online. 

Kolaborasi antara lembaga pendidikan, perusahaan asuransi, dan 

pemerintah untuk menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses 

tentang manfaat asuransi jiwa Syaria
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